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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pencapaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas,

maka dapat disimpulkan hipotesis tindakan yaitu melalui model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw maka keterampilan lari jarak

pendek 100 meter pada siswa kalas VIIIB SMP Negeri 7 Gorontalo

dapat ditingkatkan.

2. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya siklus pertama

untuk (a) teknik start rata-rata 70,66%, selanjutnya (b) teknik lari rata-

rata 72,56%, (c) teknik melewati garis finish 72,91%, dirata-ratakan

hasil siklus I 72,10% dari indikator yang di harapkan sebesar 80%.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa

kelas VIIIB SMP Negeri 7 Gorontalo belum seluruhnya memiliki

keterampilan lari jarak pendek 100 meter sesuai harapan.

3. Selanjuntya pada siklus ke II (a) teknik start rata-rata 80,20%,

selanjutnya (b) teknik lari rata-rata 81,24% (c) teknik melewati garis

finish 81,60% , dapat di rata-ratakan hasil siklus II 81,01% dari

indikator yang di harapkan sebesar 80%. Berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kalas VIIIB SMP Negeri 7

Gorontalo seluruhnya sudah memiliki keterampilan lari jarak pendek

100 meter sesuai harapan yaitu sebesar 80 % sesuai indikator kinerja

yang ditetapkan sebelumnya.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini

sebagai bahan acuan dalam rangka meningkatkan keterampilan siswa

khususnya dalam keterampilan lari jarak pendek 100 meter.

2. Guru hendaknya kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran guna

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan.
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3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam

meningkatkan keterampilan maupun kemampuan gerak siswa,

khususnya siswa di sekolah SMP Negeri 7 Gorontalo.

4. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam

memilih dan menetapkan model, metode maupun strategi

pembelajaran harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang

dimiliki.

5. Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan

model, metode, strategi bahkan media pembelajaran yang dimodifikasi

yang akan di gunakan di lapangan.
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